








 

 

ABSTRAK 

 

Pada triwulan II 2023, perekonomian Indonesia meningkat sebesar 5,17%. Salah satu industri 

dengan penjualan yang meningkat adalah industri otomotif, terutama dalam hal penjualan 

sepeda motor bekas. Penjualan yang meningkat berpotensi memperbesar skala perusahaan 

sehingga risiko juga meningkat. Perusahaan dapat menjalankan aktivitas operasional dengan 

baik dan menekan risiko apabila menerapkan pengendalian internal. Pengendalian internal 

perlu diterapkan di seluruh aktivitas perusahaan, termasuk siklus penjualan. Siklus penjualan 

merupakan siklus yang terpenting di dalam perusahaan karena perusahaan memperoleh 

pendapatan dan keuntungan atas penjualan kepada pelanggan pada siklus ini. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memeriksa dan mengevaluasi pengendalian internal yang telah diterapkan 

untuk memastikan pengendalian internal dapat meningkatkan kualitas aktivitas operasi 

perusahaan serta mencegah terjadinya berbagai risiko yang ada, terutama pada siklus 

penjualan.  

Framework pengendalian internal yang digunakan di dalam penelitian ini 

adalah COSO Internal Control-Integrated Framework. Pengendalian internal perusahaan 

dievaluasi menggunakan 5 komponen pada COSO Internal Control-Integrated Framework, 

yaitu control environment, risk assessment, control activities, information and communication, 

dan monitoring. 5 komponen ini terbagi lagi menjadi 17 prinsip. Tujuan dilakukannya kegiatan 

pengevaluasian pada pengendalian internal adalah untuk menilai apakah perusahaan telah 

menerapkan pengendalian internal pada aktivitas di siklus penjualan dengan baik atau belum. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan beberapa 

teknik pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Data 

yang dikumpulkan digunakan untuk mengetahui penerapan pengendalian internal pada siklus 

penjualan perusahaan dan menilai pengendalian internal tersebut dalam upaya meningkatkan 

efektivitas operasional perusahaan. Objek pada penelitian ini adalah pengendalian internal 

pada siklus penjualan Sanjaya Motor Bandung. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, komponen control environment 

dan risk assessment berada pada tingkatan 2 dan komponen control activities, information and 

communication, serta monitoring berada pada tingkatan 4. Pada tingkat 2, proses mencapai 

tujuan melalui penerapan serangkaian kegiatan dasar yang lengkap dan dapat dikategorikan 

sebagai beroperasi., sedangkan pada tingkat 4, proses mencapai tujuan telah didefinisikan 

dengan baik dan seluruh kinerja diukur secara kuantitatif dan dipantau. Angka average 

maturity level untuk kelima komponen pengendalian internal ini belum dapat dinilai baik atau 

tidaknya karena masih belum terdapat standar acuannya, terlebih secara spesifik untuk UMKM. 

Akan tetapi, menurut teori maturity level pada COBIT 4.1, pengendalian internal pada 

komponen control activities, information and communication, dan monitoring telah diterapkan 

dengan baik, namun untuk pengendalian internal pada komponen control environment dan risk 

assessment masih kurang memadai sehingga perlu dilakukan perbaikan dan peningkatan. 

Dalam upaya meningkatkan pengendalian internal perusahaan, terdapat beberapa rekomendasi 

yang dapat diberikan untuk perusahaan. Perusahaan dapat memperbarui SOP penjualan tertulis, 

memperbarui struktur organisasi tertulis dan segregation of duties, memperbarui alur prosedur 

pada siklus penjualan, mengadakan training formal, memperkuat keamanan perangkat dan 

sistem, dan mempertimbangkan regenerasi kepemilikan usaha. Dengan adanya rekomendasi-

rekomendasi tersebut, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan pengendalian internalnya 

dan terhindar dari segala macam risiko yang berpotensi akan terjadi. 

Kata kunci: COSO Internal Control-Integrated Framework, pengendalian internal, 

maturity level, siklus penjualan   



 

 

ABSTRACT 

 

In the second quarter of 2023, the Indonesian economy increased by 5.17%. One industry with 

increasing sales is the automotive industry, especially in terms of used motorcycle sales. 

Increased sales have the potential to increase the scale of the company so that risks also 

increase. Companies can carry out operational activities properly and reduce risks if they 

implement internal control. Internal controls need to be implemented in all company activities, 

including the sales cycle. The sales cycle is the most important cycle in the company because 

the company earns revenue and profits on sales to customers in this cycle. Therefore, 

companies need to examine and evaluate the internal controls that have been implemented to 

ensure that internal controls can improve the quality of the company's operating activities and 

prevent the occurrence of various existing risks, especially in the sales cycle. 

The internal control framework used in this study is the COSO Internal 

Control-Integrated Framework. The company's internal control is evaluated using 5 

components in the COSO Internal Control-Integrated Framework, namely control 

environment, risk assessment, control activities, information and communication, and 

monitoring. These 5 components are further divided into 17 principles. The purpose of 

evaluating internal control is to assess whether the company has implemented internal control 

in sales cycle activities properly or not. 

This research uses a descriptive analysis method with several data collection 

techniques, such as observation, interviews, documentation, and literature studies. The data 

collected is used to determine the implementation of internal controls in the company's sales 

cycle and assess these internal controls in an effort to improve the company's operational 

effectiveness. The object of this research is internal control in the sales cycle of Sanjaya Motor 

Bandung. 

Based on the research that has been conducted, the control environment and 

risk assessment components are at level 2 and the control activities, information and 

communication, and monitoring components are at level 4. At level 2, the process of achieving 

goals through the implementation of a complete set of basic activities and can be categorized 

as operating, while at level 4, the process of achieving goals is well defined and all 

performance is quantitatively measured and monitored. The average maturity level figures for 

these five internal control components cannot be assessed whether they are good or not 

because there is still no reference standard, especially specifically for MSMEs. However, 

according to the maturity level theory in COBIT 4.1, internal control in the control activities, 

information and communication, and monitoring components has been implemented properly, 

but for internal control in the control environment and risk assessment components it is still 

inadequate so that improvements and improvements need to be made. In an effort to improve 

the company's internal control, there are several recommendations that can be given to the 

company. The company can update the written sales SOP, update the written organizational 

structure and segregation of duties, update the flow of procedures in the sales cycle, conduct 

formal training, strengthen device and system security, and consider regenerating business 

ownership. With these recommendations, it is hoped that the company can improve its internal 

control and avoid all kinds of risks that could potentially occur. 

Keywords: COSO Internal Control-Integrated Framework, internal controls, maturity level, 

sales cycle   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Setelah melalui masa pandemi Covid-19 selama tiga tahun lamanya yang 

menyebabkan guncangan yang luar biasa terhadap perekonomian Indonesia, seluruh 

perusahaan di segala industri kembali bangkit dari keterpurukan. Dikutip dari Bank 

Indonesia, perekonomian Indonesia meningkat sebesar 5,17% pada triwulan II 2023 

dari triwulan sebelumnya, yaitu sebesar 5,04%. Salah satu industri yang merasakan 

dampak yang besar atas terjadinya pandemi adalah industri otomotif, terutama dalam 

hal penjualan sepeda motor bekas. Perekonomian yang semakin sulit menyebabkan 

tren penjualan sepeda motor bekas meningkat. Hal ini disebabkan karena adanya 

pergeseran perilaku konsumen dalam mencari alternatif produk yang lebih terjangkau 

di tengah situasi ekonomi yang seperti ini. Dilansir dari Kompas.com dan Solopos 

Bisnis, sepeda motor bekas tetap ramai peminat sehingga penjualannya meningkat. 

Salah satu penjual sepeda motor bekas mengaku bahwa dalam sehari penjualan sepeda 

motor bisa mencapai lima hingga delapan unit dengan tipe beragam. Konsumen lebih 

memilih untuk membeli sepeda motor bekas dengan kondisi yang masih baik daripada 

membeli sepeda motor baru yang perlu menunggu hingga berbulan-bulan lamanya. 

Selain itu, aspek harga juga memengaruhi tingkat penjualan sepeda motor bekas. 

Melihat penjualan sepeda motor bekas dan industri lain yang meningkat 

setelah masa pandemi, skala perusahaan berpotensi menjadi besar. Ketika skala suatu 

perusahaan membesar, perhatian terhadap segala macam aktivitas operasional 

perusahaan harus semakin ditingkatkan dikarenakan risiko yang akan terjadi di masa 

depan meningkat juga. Perusahaan dapat menjalankan aktivitas operasionalnya dengan 

baik dan menekan atau mencegah risiko apabila sistem pengendalian internal telah 

diterapkan dengan baik kepada seluruh bagian di perusahaan. 

Pengendalian internal adalah proses yang melibatkan seluruh internal 

perusahaan, baik dewan komisaris, manajemen, dan karyawan, yang dirancang untuk 

memberikan reasonable assurance untuk mencapai tiga tujuan, yaitu efektivitas dan 

efisiensi operasional, keandalan laporan keuangan, dan kepatuhan sterhadap hukum 
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serta peraturan yang berlaku. Salah satu framework yang paling sering dipakai oleh 

perusahaan untuk menjalankan pengendalian internalnya adalah COSO Internal 

Control-Integrated Framework. Pengendalian internal ini berfungsi untuk mendeteksi, 

mencegah, dan memperbaiki risiko yang akan atau telah terjadi. Dengan adanya 

pengendalian internal, perusahaan dapat menghindari dan mencegah adanya 

kecurangan yang dilakukan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan, baik 

yang disengaja maupun tidak disengaja. 

Pengendalian internal ini perlu diterapkan di seluruh aktivitas 

perusahaan. Namun, pengendalian internal yang telah diterapkan pada setiap aktivitas 

perusahaan belum tentu berjalan dengan baik dan berhasil, tidak terkecuali pada siklus 

penjualan. Menurut Romney et al. (2021: 454), siklus penjualan merupakan 

serangkaian aktivitas bisnis dan proses informasi yang berulang yang berhubungan 

dengan penyediaan barang dan jasa kepada pelanggan serta penerimaan kas atas 

penjualan yang telah terjadi. Segala aktivitas yang terjadi di siklus penjualan perlu 

diterapkan pengendalian internal. Hal ini dikarenakan siklus penjualan merupakan 

jantung perusahaan, di mana perusahaan memperoleh pendapatan dan keuntungan atas 

penjualan kepada pelanggan. Lalu, dana yang diperoleh akan dipakai oleh perusahaan 

untuk menjalankan aktivitas operasional yang lain. 

Oleh karena itu perusahaan perlu memeriksa dan mengevaluasi 

pengendalian internal yang telah diterapkan untuk memastikan bahwa pengendalian 

internal tersebut dapat meningkatkan kualitas aktivitas operasi perusahaan serta 

mencegah terjadinya berbagai risiko yang ada, khususnya pada siklus penjualan. 

Perusahaan yang hendak diteliti merupakan salah satu dealer motor bekas terbesar di 

Bandung, yaitu Sanjaya Motor. Sanjaya Motor merupakan pioneer showroom motor 

bekas di Bandung karena telah berdiri sejak tahun 1981. Setiap hari, perusahaan 

melakukan penjualan motor bekas kepada customer. Pengendalian internal pada 

seluruh aktivitas di siklus penjualan ini perlu dievaluasi untuk memastikan penerapan 

pengendalian internal sudah baik. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah pada penelitian ini.  

1. Bagaimana aktivitas yang terjadi dalam siklus penjualan pada perusahaan? 

2. Bagaimana penerapan pengendalian internal dalam siklus penjualan pada 

perusahaan? 

3. Apa rekomendasi yang dapat diberikan kepada perusahaan terkait aktivitas 

pengendalian dalam siklus penjualan sebagai upaya dalam meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui aktivitas yang terjadi dalam siklus penjualan pada perusahaan. 

2. Untuk mengetahui penerapan pengendalian internal dalam siklus penjualan pada 

perusahaan. 

3. Untuk memberikan rekomendasi kepada perusahaan terkait aktivitas 

pengendalian dalam siklus penjualan sebagai upaya dalam meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak terkait. 

Berikut ini merupakan manfaat dari penelitian. 

 

1.4.1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya penerapan 

pengendalian internal pada semua siklus di perusahaan, terutama untuk siklus 

penjualan yang menjadi sumber pendapatan perusahaan. Perusahaan yang menerapkan 
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pengendalian internal juga diharapkan dapat menghindari dan mengurangi risiko yang 

sekiranya dapat terjadi di masa depan. 

 

1.4.2. Kegunaan Praktis 

1. Bagi perusahaan 

Hasil dan rekomendasi pada penelitian ini didapatkan dari proses pengevaluasian 

pengendalian internal pada perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk melakukan perbaikan terhadap 

pengendalian internal, khususnya pada siklus penjualan perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti tentang pemeriksaan internal terhadap siklus 

penjualan pada perusahaan lain. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Setelah melalui masa pandemi, perusahaan-perusahaan Indonesia mulai kembali 

bangkit dari keterpurukan. Angka pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan 

penjualan pada barang dan jasa. Tingkat penjualan yang terus naik berpotensi 

meningkatkan skala perusahaan. Ketika skala perusahaan membesar, perusahaan perlu 

lebih memusatkan perhatian terhadap aktivitas operasionalnya. Semua aktivitas 

operasional perusahaan perlu ditingkatkan. Aktivitas operasional perusahaan dapat 

menjadi lebih baik apabila pengendalian internal diterapkan di seluruh rangkaian 

aktivitas perusahaan. 

Pengendalian internal adalah proses yang melibatkan seluruh pihak 

internal di perusahaan untuk memberikan reasonable assurance untuk mencapai 

efektivitas dan efisiensi operasional, keandalan laporan keuangan, dan kepatuhan 

terhadap hukum serta peraturan yang berlaku. Terdapat beberapa framework 

pengendalian internal seperti COSO Internal Control-Integrated Framework, COSO 

Enterprise Risk Management, dan COBIT. Framework yang dipakai di dalam 

penelitian ini adalah COSO Internal Control-Integrated Framework. Pada COSO 

Internal Control-Integrated Framework, terdapat lima komponen, antara lain control 
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environment, risk assessment, control activities, information and communication, dan 

monitoring. Lima komponen tersebut terbagi lagi menjadi 17 prinsip (Romney et al., 

2021: 330; COSO, 2012: 12-14). 

Pada komponen control environment terdapat lima prinsip, yaitu 

commitment to integrity and ethics, internal control oversight by the board of directors, 

independent of management, structures, reporting, lines, and appropriate 

responsibilities in the pursuit of objectives established by management and overseen 

by the board, a commitment to attract, develop, and retain competent individuals in 

alignment with objectives, dan holding individuals accountable for their internal 

control responsibilities in pursuit of objectives. Pada komponen risk assessment, 

terdapat empat prinsip, yaitu specifying objectives clearly enough for risks to be 

identified and assessed, identifying and analyzing risks to determine how they should 

be managed, considering the potential of fraud, dan identifying and assessing changes 

that could significantly impact the system of internal control. Pada komponen control 

activities, terdapat tiga prinsip, yaitu selecting and developing controls that might help 

mitigate risks to an acceptable level, selecting and developing general control 

activities over technology, dan deploying control activities as specified in policies and 

relevant procedures. Pada komponen information and communication, terdapat tiga 

prinsip, yaitu obtaining or generating relevant, high-quality information to support 

internal control, internally communicating information, including objectives and 

responsibilities, necessary to support the other components of internal control, dan 

communicating relevant internal control matters to external parties. Pada komponen 

monitoring, terdapat dua prinsip, yaitu selecting, developing, and performing ongoing 

or separate evaluations of the components of internal control dan evaluating and 

communicating deficiencies to those responsible for corrective action, including senior 

management and the board of directors, where appropriate. 

Seluruh prinsip pada kelima komponen di COSO Internal Control-

Integrated Framework ini perlu diterapkan oleh seluruh perusahaan. Pengendalian 

internal tidak hanya diterapkan di satu aktivitas saja, melainkan di seluruh rangkaian 

aktivitas perusahaan, tidak terkecuali pada siklus penjualan. Menurut Romney et al. 

(2021: 454), siklus penjualan merupakan serangkaian aktivitas bisnis dan proses 

informasi yang berulang yang berhubungan dengan penyediaan barang dan jasa 
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kepada pelanggan serta penerimaan kas atas penjualan yang telah terjadi. Segala 

aktivitas yang terjadi di siklus penjualan perlu diterapkan pengendalian internal karena 

sumber pemasukan utama perusahaan berasal dari siklus penjualan sehingga perlu 

diterapkan pengendalian internal agar meminimalisir kemungkinan terjadinya 

kecurangan maupun risiko. 

Tujuan dilakukannya kegiatan pengevaluasian pada pengendalian 

internal adalah untuk menilai apakah perusahaan telah menerapkan pengendalian 

internal pada aktivitas di siklus penjualan dengan baik atau belum. Hasil dan 

rekomendasi yang didapatkan dari kegiatan pengevaluasian pengendalian internal ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan yang diteliti sehingga perusahaan dapat 

mengetahui pada bagian mana pengendalian internal perlu dilakukan perbaikan, 

khususnya pada aktivitas di siklus penjualan. Setelah perusahaan melakukan perbaikan, 

perusahaan dapat meningkatkan kualitas aktivitas operasi perusahaan dan mencegah 

berbagai risiko yang mungkin terjadi. Berdasarkan penjelasan di atas, berikut 

merupakan kerangka pemikiran penelitian. 

 

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Romney et al. (2021), COSO (2012), Olahan Peneliti (2023)
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